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Intisari

Penderita thalasemia memiliki kelainan pada hemoglobin sehingga
membutuhkan transfusi darah secara berkala seumur hidup. Hal tersebut
mengakibatkan penumpukan Fe di dalam tubuh sehingga penderita thalasemia
membutuhkan obat kelasi besi untuk mengeluarkan kelebihan Fe. Ketua
Perhimpunan Orang Tua Penderita Thalasemia Indonesia (POPTI) menyebutkan
100 orang penyandang berada di Kota Tasikmalaya dan 180 orang di Kabupaten
Tasikmalaya. RSU Prasetya Bunda adalah rumah sakit yang menyediakan
thalasemia center. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
penggunaan obat kelasi besi pada pasien thalasemia periode bulan Januari-Juni
2024 di RSU Prasetya Bunda.

Metode yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder dari rekam medis pasien. Populasi pada penelitian ini
mencakup seluruh pasien thalasemia yang menjalani transfusi darah di RSU
Prasetya Bunda dari bulan Januari-Juni 2024 sebanyak 191 orang. Pengambilan
sampel dilakukan melalui purposive sampling dengan total sampel sebanyak 66
pasien.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pasien thalasemia lebih banyak terjadi
pada laki laki sebanyak (60,6%) dengan rentan usia terbanyak adalah anak anak
yaitu (81,8%). Pengobatan thalasemia berdasarkan jenis obat yang paling umum
digunakan yaitu deferiprone (51,5%) dengan dosis terbanyak 500 mg 3x1 tablet
sebanyak (22,7%). Semua pasien merupakan kategori thalasemia mayor yaitu
keadaan klinis thalasemia yang paling berat.

Kata kunci : katastropik, kelasi besi, thalasemia
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Abstrak

Thalassemia sufferers have abnormalities in hemoglobin so that they
require regular blood transfusions throughout their lives. This causes the
accumulation of Fe in the body so that thalassemia sufferers need iron chelating
drugs to remove excess Fe. The Chairperson of the Association of Parents of
Indonesian Thalassemia Sufferers (POPTI) said that 100 sufferers were in
Tasikmalaya City and 180 people in Tasikmalaya Regency. Prasetya Bunda
Hospital is a hospital that provides a thalassemia center. Therefore, this study aims
to describe the use of iron chelating drugs in thalassemia patients from January to
June 2024 at Prasetya Bunda Hospital.

The method applied is a quantitative descriptive approach using secondary
data from patient medical records. The population in this study included all
thalassemia patients who underwent blood transfusions at Prasetya Bunda
Hospital from January to June 2024, totaling 191 people. Sampling was carried out
through purposive sampling with a total sample of 66 patients.

The results of the study showed that thalassemia patients were more
common in men (60.6%) with the largest age range being children (81.8%).
Thalassemia treatment based on the most commonly used type of drug was
deferiprone (51.5%) with the highest dose of 500 mg 3x1 tablet (22.7%). All patients
were in the category of thalassemia major, which is the most severe clinical
condition of thalassemia.

Keywords : catastrophic, iron chelation, thalassemia
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